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ABSTRAK 

 
Lapisan perkerasan jalan sering mengalami kerusakan struktural sebelum 

mencapai umur rencana. Kerusakan dapat berupa kerusakan ringan sampai kerusakan 

berat. Kerusakan yang terjadi dapat disebabkan beberapa faktor, antara lain beban lalu 

lintas, pengaruh cuaca, jenis aspal, dan pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

Campuran lapisan perkerasan jalan terdiri dari material agregrat dan aspal. 

Persentase aspal cenderung kecil yaitu 4-6 %, tetapi memiliki peranan penting dalam 

perkerasan jalan. Besarnya pengaruh aspal terhadap struktur perkerasan jalan memacu 

manusia untuk menciptakan kualitas jalan yang lebih baik dengan ditambahkan berbagai 

macam zat tambahan, contohnya aspal retona yang menjadi bahan tambahan (additive) 

dalam campuran panas yang digunakan untuk penelitian tugas akhir ini. 

Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui sifat fisik aspal seperti pengujian 

kepadatan, kadar aspal, uji analisis saringan agregat halus dan kasar, stabilitas, dan 

pelelehan plastis (flow). 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan aspal 

retona sebagai bahan campuran pada campuran panas bisa diterapkan pada batas jalan 

arteri Sarko-Bangko karena telah memenuhi ketentuan syarat kepadatan dan kadar aspal. 

Kata kunci: aspal retona, campuran panas, kepadatan, kadar aspal, analisis saringan 

agregat. 
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ABSTRACT 

 

The road pavement layer is often suffer a structural damage before reaching the 

life design. The damage maybe formed as minor damage or major damage. The 

road pavement layer’s damage can be caused by several factors such us the traffic 

load, the weather, the type of asphalt or construction on the site. 

 

The road pavement layer mix is consisting of gravel and asphalt. The percentage 

of asphalt is tended minimally 4-6 percent and it has an important function in the 

pavement. The enormity of asphalt on the road pavement’s structure push 

engineer ahead to create a better road quality by added additives ingredients in a 

mixture of hot mix such as retona asphalt like the additive that used in this study. 

 

The purpose of the study is to know physical asphalt properties such as density, 

the asphalt measurement and fine or coarse in sieve analysis, stability, and flow 

testing.  

 

Based on the experiment, the result that the used of retona asphalt as the additive 

in the hot mix can be applied in Sarko-Bangko boundary arterial road because it 

has complied with the terms of density and asphalt measurement. 

 

Keywords: Retona asphalt, hot mix, density, asphalt measurement, sieve analysis 
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